Tempat sampah pintar menggunakan sensor jarak (ultrasonik) untuk mendeteksi jarak ketinggian sampah, sensor PIR (Passive Infra Red) untuk medeteksi keberadaan manusia dan Arduino sebagai pusat pengolahan datanya. Tempat sampah ini juga terdapat LED yang berfungsi sebagai indikator dan buzzer berfungsi sebagai alarm ketika tempat sampah penuh. Jika ketinggian sampah mencapai setengah dari tempat sampah, maka LED akan berwarna kuning, apabila tinggi sampah mencapai 4cm dari tutup sampah,maka LED akan berwarna merah dan sehingga tempat sampah akan terkunci meskipun sensor PIR mendeteksi manusia. Buzzer akan hidup agar menarik perhatian pertugas kebersihan untuk membuang sampah. Untuk membuang sampah, petugas perlu menggeser tombol buka tutup sampah sehingga tutup akan terbuka. Tempat sampah pintar ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya. Hasil penelitian ini menunujukkan sensor PIR bekerja dengan baik dalam mendeteksi keberadaan manusia dan sensor ultrasonik dalam mendeteksi tinggi sampah kurang akurat, sehingga apabila tempat sampah dalam keadaan kosong, terkadang tinggi sampah terbaca minus, sedangkan apabila jarak sampah dengan sensor < 3.5 cm, maka sensor gagal mendeteksinya.

